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ABSTRACT

The development of digital flipbook-based learning media on the subtheme | am an
independent child is motivated by the fact that teachers are still not maximizing the
use of learning media during learning which makes some students less enthusiastic
in learning activities. Supporting facilities for some classes make learning activities
with learning media, especially digital media, still lacking. This study aims to develop
digital flipbook-based learning media on the subtheme | am an independent child
and to determine the feasibility of media. This research uses Research and
Development using the ADDIE development model through 5 stages, namely
analysis, design, development, implementation and evaluation. The subjects in this
study were material experts, media experts and third grade students of SD Negeri
101901 Lubuk Pakam as many as 30 students. Data collection techniques in this
study used observation, questionnaires and documentation. Data analysis
techniques are qualitative and quantitative descriptive analysis techniques. The
results showed that digital flipbook-based learning media products on the subtheme
I am an independent child developed through the Canva application and published
through the Heyzine flipbook application obtained product validation data values,
namely by material expert validators of 82.6% in the "Very feasible" category and
by media expert validators of 94% in the "Very feasible" category. The results of
student responses to digital flipbook-based learning media products developed
were declared "Very good" with a percentage of 94.73%. Based on the results of
the feasibility assessment and student responses, it can be concluded that digital
flipbook-based learning media products on the subtheme | am an independent child
are very feasible and good to use in thematic learning theme 8 subtheme 2 | am an
independent child in grade 11l SD.

Keywords: Learning Media, Digital Flipbook, Subtheme | am an Independent Child
ABSTRAK

Pengembangan media pembelajaran berbasis flipbook digital pada subtema aku
anak mandiri dilatarbelakangi oleh guru masih kurang maksimal dalam penggunaan
media pembelajaran saat pembelajaran berlangsung yang menjadikan sebagian
siswa kurang antusias dalam kegiatan pembelajaran. Fasilitas yang mendukung
bagi sebagian kelas membuat kegiatan pembelajaran dengan media pembelajaran
terutama media digital masih kurang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran berbasis flipbook digital pada subtema aku
anak mandiri serta untuk mengetahui kelayakan media. Penelitian ini menggunakan
Research and Development dengan menggunakan model pengembangan ADDIE
melalui 5 tahapan yaitu analisis, design, pengembangan, implementasi dan
evaluasi. Subjek dalam penelitian ini adalah ahli materi,ahli media serta siswa kelas
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[l SD Negeri 101901 Lubuk Pakam sebanyak 30 siswa. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan observasi, angket dan dokumentasi. Teknik
analisis data yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan produk media pembelajaran berbasis flipbook digital pada subtema
aku anak mandiri yang dikembangkan melalui aplikasi canva dan dipublikasikan
melalui aplikasi heyzine flipbook diperoleh nilai data validasi produk yaitu oleh
validator ahli materi sebesar 82,6% dalam kategori “Sangat layak” dan oleh validator
ahli media sebesar 94% dalam kategori “Sangat layak”. Hasil respon siswa terhadap
produk media pembelajaran berbasis flipbook digital yang dikembangkan
dinyatakan “Sangat baik” dengan hasil persentase 94,73%. Berdasarkan hasil
penilaian kelayakan dan respon siswa maka dapat disimpulkan bahwa produk
media pembelajaran berbasis flipbook digital pada subtema aku anak mandiri
sangat layak dan baik digunakan dalam pembelajaran tematik tema 8 subtema 2

aku anak mandiri di kelas Ill SD.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Flipbook Digital, Subtema Aku Anak Mandiri

A.Pendahuluan

Pendidikan adalah upaya yang
dilakukan untuk mentransfer dan
mengembangkan pengetahuan,
keterampilan dan nilai-nilai yang
diperlukan oleh individu agar dapat
berfungsi secara efektif dalam
masyarakat.  Proses  pendidikan
melibatkan interaksi antara pendidik
(guru, dosen, mentor) dan peserta
didik (siswa, mahasiswa, peserta

pelatihan) dengan tujuan
mengembangkan potensi  serta
mempersiapkan individu untuk
kehidupan pribadi, sosial dan

profesional. Pendidikan adalah suatu
usaha sadar dan terencana, bukan
suatu aktivitas yang diselenggarakan
secara rutin tidak dengan memiliki
tujuan, perencanaan yang siap dan
bersyarat untuk hidup dinegara yang
tinggal didalam dan diluar sekolah
disesuaikan  melalui  mekanisme
peraturan tertulis yang Dberlaku.
Sejalan dengan pendapat tersebut
pemerintah sudah menetapkan tugas
utama guru dan dosen yang tertuang
dalam Undang-undang No.14 Tahun
2015 yaitu tugas utama seorang guru
adalah membimbing, mendidik,
mengajar, menilai, melatih dan
mengevaluasi. Pembelajaran abad-21
harus memberikan pembelajaran

yang bermakna bagi peserta didik
dimasa depan. Keterampilan-
keterampilan penting di abad ke-21
masih relevan dengan empat pilar
kehidupan yang mencakup learning to
know, learning to do, learning to be
dan learning to live together. Empat
prinsip  tersebut = masing-masing
mengandung keterampilan khusus
yang perlu diberdayakan dalam
kegiatan belajar, seperti keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah,
metakognisi, keterampilan
berkomunikasi, berkolaborasi, inovasi
dan kreasi, literasi informasi, dan
berbagai keterampilan lainnya.
Pendidik profesional di abad-21
adalah mereka yang mahir
mengintegrasikan teknologi mutakhir
ke dalam rencana pelajaran mereka
untuk meningkatkan pembelajaran
peserta didik di kelas (Keshavarz &
Ghoneim, 2021). Martatiyana, Novita
& Purnamasari e, (2022)
mengungkapkan bahwa penggunaan
sumber belajar dan bahan ajar yang
kurang bervariatif serta teknologi yang
belum dimanfaatkan dengan
maksimal sehingga membuat peserta
didik kurang antusias ketika belajar
dan materi yang sifathya umum
kurang dipahami. Menurut Kodi,
Hudha & Ayu., (2019) penggunaan
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media pembelajaran yang
menyertakan video, animasi, dan
gambar menjadikan suasana belajar
lebih menarik sehingga peserta didik
lebih mudah untuk memahami materi
walaupun materi bersifat
abstrak.Karena itu, perlu adanya
media pembelajaran berbasis digital
untuk  menunjang  pembelajaran
supaya suasana belajar dapat
berjalan dengan menarik sehingga
motivasi belajar peserta didik akan
meningkat. Media pembelajaran
sudah menjadi hal yang wajib ada
dalam pembelajaran. Karena arti
media secara umum merupakan alat
bantu untuk suatu proses dalam
kegiatan belajar mengajar.
Sedangkan Menurut Syarifuddin &
Utari, (2022) media adalah sarana
fisik yang digunakan pada saat
pembelajaran dengan berupa
penyaluran pesan supaya dapat
terjadi proses interaksi komunikasi
antara peserta didik dan guru. Adapun
manfaat dari penggunaan media
pembelajaran tidak hanya untuk
peserta didik tetapi juga untuk guru
karena dapat mengurangi beban
dalam menjelaskan serta
menyimpulkan materi dengan lebih
detail terhadap peserta didik
(Syarifuddin. & Utari, 2022). Adapun
fungsi media pembelajaran ialah
sebagai alat perantara atau
pendukung dengan menghadirkan
objek lain sebagai penyampaian
pesan dalam pembelajaran agar
tercapainya tujuan dalam
pembelajaran. Media pembelajaran
dibagi menjadi empat kategori: media
audio, media visual, media audio
visual, dan multimedia. Media
pembelajaran yang dapat dilihat
disebut media visual, yang dapat
didengar disebut media audio, yang
dapat dilihat dan didengar secara
bersamaan disebut media audio
visual, dan yang mencakup media
visual, audio dan audio visual disebut

media multimedia. Tergantung pada
kebutuhan, media pembelajaran ini
dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi
yang telah dilakukan oleh peneliti di
SD Negeri 101901 Lubuk Pakam,
menunjukkan bahwa guru masih
kurang maksimal dalam penggunaan
media pembelajaran saat
pembelajaran  berlangsung yang
menjadikan sebagian siswa kurang
antusias dalam kegiatan
pembelajaran.  Efektivitas  media
pembelajaran yang digunakan ketika
pembelajaran sedang berlangsung.
Video serta buku merupakan media
serta sumber belajar yang digunakan
ketika pembelajaran berlangsung
sehingga mengakibatkan
pemahaman peserta didik menjadi
rendah. Fasilitas yang kurang
mendukung bagi sebagian kelas
membuat  kegiatan pembelajaran
dengan media pembelajaran terutama
media digital masih kurang seperti
contohnya belum tersedianya ruang
lab komputer atupun pengunaan
proyektor, karena tersedian proyektor
yang terbatas. Sehingga kegiatan
belajar dengan media digital memang
sedikit kurang diterapkan. Maka dari
itu media yang menarik, mudah
digunakan dan perlu mulai diterapkan
dalam kegiatan belajar mengajar
salah satunya menggunakan media
flipbook.

Buku ceria berbasis flipbook
tentunya menjadi solusi  untuk
mempermudah peserta didik dalam
memahami pembelajaran tematik.
Flipbook digital juga dikenal sebagai
sebuah buku tiga dimensi, didalam
flipbook digital terdapat beberapa
unsur media yaitu unsur teks, gambar,
audio, dan video. Flipbook digital ini
didesain sebagai media penunjang
pembelajaran yang disusun secara
sistematis untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Menurut Warista media
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flipbook  mempunyai  keunggulan
dibandingkan media pembelajaran
lainnya, karena pada media flipbook
ini bukan hanya menyajikan gabungan
teks tetapi juga berupaya memasukan
animasi, video, suara dan lain
sebagainya (Kodi , 2019). Sanaky
mengatakan flipbook dapat
dikelompokan media sound slide yang
merupakan jenis dari media audio-
visual (Amanullah, 2020). Dari kedua
pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa flipbook digital merupakan
sebuah media yang disusun secara
sistematis yang Dberisikan materi
berupa teks, obyek, maupun suara
yang kemudian disajikan dalam format
digital yang didalamnya mempunyai
unsur multimedia sehingga membuat
pengguna lebih interaktif dengan
media.

Dari penelitian terdahulu oleh
Widya Nindia Sari dan Mubarak
Ahmad  (2023) dengan  judul
‘Pengembangan Media Pembelajaran
Flipbook Digital di Sekolah Dasar”
dimana penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan produk media flipbook
digital untuk mata pelajaran IPS kelas
V materi Indahnya Keragaman di
Negeriku.  Hasil  pengembangan
produk merupakan media pendidikan
flipbook digital pembelajaran IPS
materi Indahnya Keragaman di
Negeriku. Hasil riset validasi pakar
media didapatkan presentase sebesar
86,6% dengan kategori “sangat
layak”, hasil penilaian pakar materi
didapatkan  presentase  sebesar
90,6% dikategorikan “sangat layak”.
Hasil spekulasi siswa pada uji
kelompok kecil sebesar 86,80% dan
uji  kelompok besar didapatkan
presentase sebesar 87,40%,
sehingga media tersebut dinyatakan
“sangat layak”. Dapat disimpulkan dari
perolehan penilaian bahwa media
flipbook digital pada bidang IPS materi
Indahnya Keragaman di Negeriku
kelas IV sangat layak diaplikasikan

untuk dijadikan sarana pembelajaran.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitan  dan  pengembangan
Research and Development (R&D).
R&D adalah metode penelitian yang
digunakan untuk  menghasilkan

produk tertentu dan  menguiji
kelayakan produk tersebut.
Penelitian  dan  pengembangan

(R&D) merupakan suatu proses yang
dipakai guna memvalidasi dan
mengembangkan suatu  produk.
Menurut Amalia (2019) Research
and Development (penelitian dan
pengembangan) merupakan metode
penelitian yang mengembangkan
serta menguji kelayakan produk
yang nantinya berkembang di dunia
pendidikan.
Model pengembangan ini vyaitu
model ADDIE vyang terdiri dari
beberapa tahapan antara lain Analys
(Analisis), Design (Desain),
Development (Pengembangan),
Implementation (Implementasi), dan
Evaluation  (Evaluasi). Kegiatan
penelitian pengembangan ini
menghasilkan pengembangan media
pembelajaran  berbasis flipbook
digital menggunakan aplikasi canva
dan dipublikasikan melalui heyzine
flipbook pada subtema aku anak
mandiri di kelas Ill SD. Produk yang
dihasilkan dalam penelitian ini
adalah berupa media pembelajaran
yang layak digunakan bagi peserta
didik kelas Il SD Negeri 101901
Lubuk Pakam.
1. Tahap Analisis (Analysis)

Ditahap analisis ini peneliti
melakukan beberapa aspek vyaitu
analisis kebutuhan, analisis
kurikulum, dan analisis materi.
Analisis ini sangat diperlukan untuk
dapat menentukan desain yang
dibuat dalam pengembangan media
flipbook digital menggunakan
aplikasi canva yang dipublikasikan
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melalui heyzine flipbook. Adapun
tahapan analisis sebagai berikut:
Analisis Kebutuhan
Analisis Kurikulum
Analisis Materi
Tahap Design (Design)
Dalam merancang media
pembelajaran, terdapat dua tahapan
perancangan yang penting. Tahap
pertama adalah merancang kegiatan
belajar mengajar, yang merupakan
proses sistematis yang dimulai
dengan menetapkan tujuan
pembelajaran, merancang perangkat
pembelajaran, dan menyusun materi
pembelajaran. Sementara itu tahap
kedua adalah merancang media
pembelajaran  berbasis flipbook
digital. Setelah selesai merancang,
flipbook digital, langkah berikutnya
adalah memvalidasi flipbook tersebut
dengan dosen UMN Al-Washliyah
Medan. Validasi ini bertujuan untuk
menilai apakah media tersebut layak
digunakan sebagai media dalam
pembelajaran. Perlu dicatat bahwa
rancangan media flipbook digital
yang telah divalidasi pada tahap ini
masih bersifat konseptual dan belum
sempurna karena belum diujikan
secara langsung dalam proses
penelitian yang akan datang.
3. Tahap Pengembangan
(Development)
Langkah-langkah

pengembangan dalam penelitian ini
proses pembuatan dan penyesuaian
flipbook. Dalam tahap perancangan,
telah disusun kerangka konseptual
untuk mengembangan media
pembelajaran. Selanjutnya, dalam
tahap pengembangan ini kerangka
konseptual tersebut diwujudkan
dalam bentuk produk pembelajaran
yang siap digunakan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Pada
tahap ini, produk tersebut diproduksi
dan kemudian divalidasi untuk

NO T W

memastikan bahwa ini  dapat

digunakan sebagai media
pembelajaran.

Tahap Implementasi
(Implementation)

Selama tahap implementasi,
media pembelajaran yang telah
dirancang diterapkan dalam konteks
pembelajaran sebenarnya. Materi
pelajaran disampaikan sesuai
dengan media flipbook dibantu
dengan RPP yang telah disusun.
Untuk mengetahui kelayakan produk
tersebut maka peneliti melakukan uji
coba terhadap subjek penelitian
peserta didik kelas IlI SD Negeri
101901 Lubuk Pakam. Saat uji coba
produk media flipbook digital yang
telah dikembangkan, peneliti
membagikan angket yang akan
dijawab oleh peserta didik untuk
mengetahui  kelayakan  flipbook
digital tersebut . Hal ini dilakukan
untuk mendapatkan data nilai
penggunaan media pembelajaran
sebagai acuan untuk revisi. Tetapi
dalam revisi harus
mempertimbangkan masukan dan
saran dari validator sebelumnya agar
tidak bertentangan
4. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap ini dilakukan
untuk perbaikan yang lebih baik demi
mencapai tujuan penelitian yang
telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan
dari evaluasi ini adalah untuk
menganalisis media pada saat media
diimplementasikan apakah masih
terdapat kekurangan dan
kelemahan. Guna evaluasi ini juga
ialah agar produk yang dibuat dapat
berkualitas baik dan untuk melihat
kelayakan dari setiap proses
penilaian produk yang dilakukan
pada saat proses validasi.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini ialah
observasi, angket, dan dokumentasi.
Teknik untuk menganalisis data pada
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penelitian ini yaitu analisis data
kualitatif dan kuantitatif. Setelah data
terkumpul selanjutnya data tersebut
diukur menggunakan skala likert.
Tabel 3.5.1
Skala Likert
Skor Kriteria
Sangat baik
Baik
Cukup baik
Kurang baik
Sangat kurang baik

= INWIA~O,

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil pengembangan produk
yang dilakukan peneliti  yaitu
menghasilkan produk flipbook digital
sebagai media pembelajaran pada
subtema aku anak mandiri di kelas IlI
SD. Model ADDIE yang terdiri dari 5
tahap, yaitu Analisis (Analysis),
Desain (Design), Pengembangan
(Development), Implementasi
(Implementation), Evaluasi
(Evaluation).

Berikut ini hasil penelitian dan
deskripsi prosedur pengembangan
media pembelajaran flipbook digital
sebagai media pembelajaran pada
subtema aku anak mandiri di kelas Ill
SD. Sehingga hasil akhirnya
diperoleh  media  pembelajaran
Flipbook  Digital yang layak
digunakan sebagai media
pembelajaran pada subtema aku
anak mandiri di kelas Il SD.

A. Tahap Analisis (Analysis)
Peneliti melakukan observasi
dengan guru kelas Il SD Negeri
101901 Lubuk Pakam sebelum
melakukan perancangan produk
media pembelajaran. Tahap analisis
yang dilakukan peneliti mencakup
tiga hal yaitu analisis kebutuhan,
analisis kurikulum dan analisis
materi.
B. Tahap Perancangan (Design)

Berdasarkan masalah yang
telah ditemukan, peneliti
mengembangkan produk media
pembelajaran berupa flipbook digital.
Flipbook digital yang berisi materi
tematk Tema 8 Subtema 2
Pembelajaran 1 — 6 dengan memuat
materi PKN, Matematika, Bahasa
Indonesia, SBDP, dan PJOK.

C. Tahap Pengembangan
(Development)

Pada tahap
pengembangan ini peneliti akan
membuat produk awal media
pembelajaran yang akan divalidasi
kepada para ahli. Hasil revisi validasi
produk awal untuk menghasilkan
produk akhir yang layak digunakan di
lapangan dalam proses
pembelajaran.

1. Produk Awal
Produk awal dibuat dengan
tujuan untuk mengetahui apakah
produk tersebut layak digunakan
atau tidak. Produk awal akan
dikatakan layak jika tidak ada
revisi, tetapi sebaliknya jika
dinyatakan belum layak maka
produk tersebut memerlukan
revisi. Flipbook digital merupakan
sebuah buku digital yang dapat
menyajikan teks, gambar, suara,
video yang dirancang secara
semenarik mungkin untuk
meningkatkan antusiame serta
pemahaman siswa dalam proses
belajar mengajar. Flipbook digital
ini berisi tentang materi subtema
aku anak mandiri pada
pembelajaran 1-6. Berikut
tampilan materi yang akan dibuat
dalam bentuk flipbook.

2. Validasi Produk
1. Validasi Ahli Materi

Validasi materi bertujuan untuk

menilai materi dalam  produk

Flipbook Digital. Validasi ahli materi

ini meliputi 3 aspek yaitu materi,

bahasa, pembelajaran, dengan total

15 pernyataan untuk mendapatkan
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kelayakan Flipbook Digital. Dalam
penelitian ini, metode pengukuran
menggunakan skala likert dengan 5
kategori yaitu 5 = sangat layak, 4 =
layak, 3 = cukup layak, 2 = Kurang
layak, 1 = tidak layak. Setelah
melalui tahap penguijian,
dilakukanlah penyesuaian
berdasarkan masukan dan saran
yang diberikan oleh para ahli.Berikut
tabel hasil validasi ahli materi:
Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi

Tahap 1
Keterangan Hasil
Validasi

Jumlah total 75
maksimum
Jumlah total skor 52
yang diperoleh
Persentase 69,3%
Tingkat persentase 61-81%
Kriteria Layak

Berdasarkan  tabel  hasil
penilaian ahli materi dengan skor
total 52 sedangkan skor maksimal
adalah 75. Jadi hasil kelayakan
materi pada flipbook digital adalah
69,3 yang pada tabel kategori
kelayakan ialah layak digunakan
setelah revisi atau perbaikan.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi

Vv alidasi media ini bertujuan
untuk mengetahui penilaian
kelayakan ahli media terhadap
produk  Flipbook Digital yang
dikembangkan. Validasi ahli media
ini meliputi 6 aspek vyaitu
kebergunaan, keterbacaan. kualitas
bentuk, kualitas gambar tampilan
flipbook digital, kualitas audio
flipbook digital dan kualitas video
flipbook digital dengan total 20
pernyataan untuk mendapatkan
kelayakan flipbook digital. Dalam
penelitian ini, metode pengukuran
menggunakan skala likert dengan 5
kategori yaitu 5 = sangat layak, 4 =
layak, 3 = cukup layak, 2 = Kurang
layak, 1 = tidak layak. Setelah
melalui tahap penguijian,
dilakukanlah penyesuaian
berdasarkan masukan dan saran
yang diberikan oleh para ahli. Berikut
tabel hasil validasi ahli materi:

Tabel 3 Hasil Validasi Ahli

Media
Keterangan Hasil
Perolehan
Jumlah total skor 100
maksimmum
Jumlah total skor 94
yang diperoleh
Persentase 94%
Tingkat 81 -100%
persentase
Kriteria Sangat Layak

Tahap 2
Keterangan Hasil
Validasi
Jumlah total 75
maksimum
Jumlah total skor yang 62
diperoleh
Persentase 82,6%
Tingkat persentase 81 -100%
Kriteria Sangat
Layak

Berdasarkan  tabel  hasil
penilaian ahli materi dengan skor
total 62, sedangkan skor maksimal
adalah 75. Jadi hasil kelayakan
materi pada media flipbook digital
adalah 82,6% vyang pada tabel
kategori sangat layak untuk diuji
cobakan pada siswa.

2. Validasi Ahli Media

Berdasarkan hasil penilaian
ahli media dengan skor total 94,
sedangkan skor maksimalnya 100,
jadi hasil kelayakan media flipbook
digital adalah 94% yang pada tabel
kategori sangat layak untuk diuji
cobakan kepada siswa.

D. Tahap Implementasi
(Implementation)

Pada tahap ini media flipbook digital

yang telah dibuat dan di uji

kelayakannya akan diterapkan pada

sekolah yang dituju. Produk ini akan

di uji kepada subjek sebanyak 30
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siswa kelas Il SD Negeri 101901
Lubuk Pakam. Produk yang akan
diberikan merupakan sebuah
flipbook digital yang berisikan materi
Tema 8 Subtema 2 Aku Anak Mandiri
sesuai dengan kurikulum dan RPP
yang telah peneliti kembangkan.
Media pembelajaran pada produk ini
adalah flipbook digital. Implementasi
adalah tahap uji coba produk setelah
dikembangkan.

Pada fase ini, peneliti
mendistribusikan kuesioner kepada
peserta didik kelas Ill SD. Dalam
penelitian ini, metode pengukuran
menggunakan skala likert dengan 5
kategori yaitu 5 = sangat layak, 4 =
layak, 3 = cukup layak, 2 = Kurang
layak, 1 = tidak layak.

Tabel 4. Hasil Angket Respon Siswa

No Nama Siswa Jumiah | Skor | % | % Rata-
Maks rata
1| Abigail 49 50 98 | 94,73%
2| Affin 46 50 92
3 | Avent 46 50 92
4 | Albert 48 50 96
5 | Aylyn 49 50 98
6 | Anggreeni 46 50 92
7 | Devi 49 50 98
8 |Dania 4 50 94
9 |Diva 49 50 98
10 |Elisa 48 50 96
11 | Gracia 49 50 98
12| Jerry 48 50 %
13 | Jimmy 48 50 96
14 | Inike Agustina 47 50 %
15 | Khaira Ramadhani 45 50 90
16 | Kintan 45 50 90
17 | Luther 4 50 94
18 | Luis 45 50 90
19 | Maretta Ronauli 48 50 9%
20 | Michael 47 50 94
21 | Nabila 46 50 92
22 | Nevan 48 50 %
23 | Nikita Olivia 47 50 94
24 |Rere 46 50 92
25 | Rizki 49 50 98
26 | Rifki 4 50 94
27 | Ruslan 48 50 9%

Berdasarkan tabel diatas , dapat
dilihat bahwa hasil data respon siswa
mengenai media flipbook digital pada
pembelajaran tema 8 subtema 2 aku
anak mandiri, dimana dari angket
yang disebarkan kepada 30 siswa di
kelas Ill memperoleh skor sebesar
1421 dari skor maksimum 150
dengan persentase 94,73. Sehingga
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dari  persentase tersebut media
flipbook digital dikategorikan “sangat
layak”.

E. Tahap Evaluasi (Evalutation)
Pada tahap akhir pada model
pengembangan ADDIE adalah tahap
evaluasi. Pada tahap ini bertujuan
untuk melihat suatu kelayakan dari
setiap proses penilaian produk yang
dilakukan pada saat proses validasi.
Adapun data hasil penilaian media
flipbook digital pada pembelajaran
tematik tema 8 subtema 2 aku anak
mandiri yaitu sebagai berikut:

Tabel 6. Rekapitulasi Validasi

Validator Hasil Validasi

Nilai Persentase | Kategori

yang

Didapat
Ahli 52 69,3 Layak
Materi
Tahap |
Ahli 62 82,6 Sangat
Materi Layak
Tahap Il
Ahli 94 94 Sangat
Media Layak
Angket 1421 94,73 Sangat
Respon Layak
Siswa
Persentase

Ahli Materi Ahli Materi AhliMedia  Angket Respon
Tahap | Tahap I Siswa

90
80 -
70
60
50 +
40 M Persentase
30
20
10 -
0 T

Pembahasan

Produk akhir dalam
pengembangan media pembelajaran
berbasis  flipbook  digital ini
menghasilkan produk media flipbook
digital materi aku anak mandiri di
kelas Ill. Proses pengembangan
media flipbook digital ini
menggunakan model ADDIE yang

terdiri dari Analisis (Analysis), Desain

(Design), Pengembangan
(Development), Implementasi
(Implementation), Evaluasi

(Evaluation). Media pembelajaran
berbasis flipbook digital ini memiliki
kemampuan dalam memperjelas
materi pembelajaran yang akan
disampaikan supaya diterima dan
dipahami siswa.

Tahap awal yang dilakukan
yaitu tahap analisis (Analysis).
Dimana peneliti menganalisis
kebutuhan dengan observasi
bersama guru kelas Ill SD Negeri
101901 Lubuk Pakam. Berdasarkan
hasil obersevasi yang dilakukan,
terdapat masalah  diantaranya
terdapat analisis kebutuhan, analisis
kurikulum dan analisis materi.
Berdasarkan hal tersebut maka perlu
adanya pengembangan media
pembelajaran yang dapat
menunjang  pembelajaran  agar
belajar menjadi lebih efektif.

Tahap kedua vyaitu tahap
design  (Design),  perancangan
produk yang dilakukan dengan
menggunakan bantuan teknologi
digital dalam pembuatan flipbook
digital. Flipbook digital dibuat dengan
memuat gambar, teks, audio dan
sebagainya. Materi disajikan dalam
flipbook digital dengan sederhana
dan menarik. Pada tahap ini peneliti
juga menyusun instrumen penelitian
yang diperlukan, seperti lembar
validasi untuk ara ahli, dan angket
respon siswa.

Tahap ketiga yaitu tahap
development (Pengembangan),
dimana pelaksanaannya dilakukan
validasi terhadap produk yang
dikembangkan oleh validator yaitu
dua dosen dari PGSD UMN sebagai
ahli materi dan ahli media. Kedua
validator tersebut vyaitu Ibu Dra.
Dalimawaty Kadir, M.Pd sebagai ahli
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materi dan lbu Cut Latifah Zahari,
M.Pd sebagai ahli media. Pada tahap
ini  produk divalidasi dan hasil
penilaian yang diperoleh digunakan
untuk merevisi produk flipbook digital
sehingga menghasilkan  produk
media pembelajaran berbasis
flipbook digital yang sangat layak
sehingga dapat dilakukan uji coba di
lapangan.

Tahap keempat ialah tahap
implementasi atau disebut dengan
tahap uji coba produk flipbook digital
di sekolah. Media pembelajaran
yang selesai direvisi sesuai dengan
saran para ahli dan dinyatakan layak
dapat digunakan siswa kelas Il untuk
proses pembelajaran. Uji coba
dilakukan untuk mendapatkan hasil
penilaian siswa untuk mengetahui
kelayakan flipbook digital. Uji coba
dilaksanakan dengan mengisi
sebuah angket respon siswa dengan
jumlah siswa 30 orang. Uji coba
flipbook digital di sekolah divalidasi
oleh siswa menggunakan angket
yang disediakan untuk mendapatkan
penilaian untuk dilakukan revisi
tahap akhir jika diperlukan untuk
produk yang layak digunakan.

Tahap pengembangan yang
terakhir adalah tahap Evaluation
(Evaluasi). Pada tahapan ini peneliti
melakukan evaluasi kelayakan pada
produk media pembelajaran yang
dikembangkan. Adapun evaluasi
yang dilakukan oleh para ahli media,
ahli materi dan uji coba kelompok
kecil. Dari hasil yang telah
didapatkan pada tahap evaluasi
menyatakan bahwa media flipbook
digital sangat layak digunakan pada
saat pembelajaran di kelas 11l SD.

Kualitas  produk flipbook
digital divalidasi oleh ahli materi dan
ahli desain sebelum melakukan uji
coba produk. Hasil evaluasi yang
didapat dari masingmasing validator

memiliki kriteria yang menyatakan
produk pengembangan flipbook
digital sangat layak dan dapat
digunakan. Data penilaian kelayakan
produk berupa data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh
dari saran ahli materi dan ahli media.
Data kuantitatif diperoleh dari
penilaian angket menggunakan
skala likert yang memiliki skor dari
skala 5 sampai 1. Setelahnya, data
tersebut akan djadikan acuan untuk
mengukur kelayakan media
pembelajaran  berbasis flipbook
digital.

Adapun hasil data yang
diperoleh dari hasil penelitian oleh
validasi ahli materi Ibu Dalimawaty,
M.Pd mendapat skor 82,6 dengan
kriteria  “Sangat  Layak” dan
mendapat sedikit revisi. Kemudian
hasil penilaian validasi ahli media
yaitu |bu Cut Latifah Zahari, M.Pd
mendapatkan skor 94% dengan
kategori “Sangat Layak” dan tanpa
revisi. Hasil uji coba kelompok kecil
yang dilakukan kepada 30 orang
peserta didik mendapatkan skor
1421 dari jumlah skor maksimal 150
dengan  persentase  kelayakan
94,73% sehingga dapat
dikategorikan “Sangat Layak”

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan yang telah dilakukan
oleh peneliti dapat disimpulkan
bahwa penelitian dan
pengembangan menggunakan
tahapan-tahapan dengan model
ADDIE dengan 5 tahapan vyaitu
Analysis (Analisis), Design
(Perancangan), Development
(Pengembangan), Implementation
(Implementasi), dan  Evaluation
(Evaluasi), penelitian
pengembangan ini menghasilkan
suatu produk berupa media flipbook
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digital pada pembelajaran tematik
tema 8 subtema 2 aku anak mandiri
di kelas lll SD. Media ini merupakan
media pembelajaran yang menarik
bagi peserta didik sehingga dengan
adanya media flipbook digital ini
peserta didik dapat lebih mudah
dalam memahami materi yang
diajarkan.

Berdasarkan kelayakan
media dari masukan para ahli materi
yaitu dosen, ahli media yaitu dosen,
serta angket respon siswa. Dari data
validasi dari ahli materi (dosen)
mencapai 82,6%, ahli media (dosen)
mencapai 94% serta respon siswa
mencapai 94,73%. Jika persentase
yang diperoleh mencapai 81%-
100%, maka media pembelajaran
berbasis flipbook digital
dikategorikan sangat layak. Dari
perhitungan di atas diperoleh
persentase 82,6%, 94%,dan
94,73%, maka media pembelajaran
berbasis flipbook digital
dikategorikan sangat layak.

Maka pengembangan media
pembelajaran  berbasis flipbook
digital pada subtema aku anak
mandiri di kelas Il SD yang
dikembangkan peneliti Sangat Layak
digunakan sebagai media dalam
proses pembelajaran.
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